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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kemudahan
schingga prosiding Konferensi dan Seminar Nasional Badan Kerjasama Pusat Studi
Lingkungan Hidup Indonesia (BKPSL) ke 21, tertanggal 13-15 September 2012 di
Mataram dapat disusun sebagaimana mestinya.

Kualitas lingkungan hidup dari waktu ke waktu semakin menurun dan telah mengancam
kelangsungan perikehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya sehingga perlu dilakukan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang sungguh-sungguh dan konsisten oleh
semua pemangku kepentingan. Oleh karena itu diterbitkanlah Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang mencakup
perencanaan. pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan
hukum. Komitmen pemerintah pada penyelenggaraan pembangunan yang berkelanjutan
telah tersurat secara eksplisit dalam dokumen rencana pembangunan nasional dan daerah.
Dalam penyelenggaraan pembangunan berkelanjutan dihadapkan pada berbagai tantangan.
Di satu sisi, jumlah sumberdaya alam yang tersedia adalah relative tetap tapi kualitasnya
cenderung menurun, sementara disisi lainnya, kebutuhan akan produk dan jasa lingkungan
cenderung meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan kebutuhannya.
Tantangan lainnya adalah adaptasi pada perubahan iklim, kelangkaan sumber energi, dan
globalisasi perdagangan, inskonsistensi kebijakan pemerintah sebagai konsekuensi dari
proses desentralisasi pemerintahan yang sedang berlangsung, keterbekalangan dan
ketimpangan ekonomi antar daerah, serta masih besarnya jumlah penduduk yang miskin.

Berkenaan dengan hal tersebut, PPLH diharapkan dapat berperan aktif sejak dini dalam
perencanaan pengelolaan sumberdaya alam secara berkelanjutan sehingga dapat diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan dan menjamin kesejahteraan generasi sekarang tanpa
mengorbankan generasi mendatang. Melalui prinsip pengelolaan sumber daya alam
berkelanjutan ini diharapkan dari generasi ke generasi akan dapat menikmati kekayaan
sumber daya alam yang dimiliki. Denga kata lain menjamin ketersediaan sumberdaya alam
yang dapat menopang kehidupan secara adil antar dan inter generasi.

Dengan menghadirkan narasumber dari berbagai wilayah Indonesia dan peserta dari
berbagai latar belakang keilmuan, diharapkan konferensi dan seminar nasional ini dapat
menghasilkan ide, gagasan serta konsep dan strategi dalam optimalisasi peran PPLH dalam
pengelolaan lingkungan hidup.

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada para panitia konferensi dan seminar nasional
BKPLS 2012 yang telah menyelenggarakan seminar dan menerbitkan prosiding ini dengan
baik dan lancar. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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Analisis Keberlanjutan Pengelolaan Pulau-Pulau Kecil Berbasis
Ekowisata Bahari
Sustainability Analysis of Small Islands Management
On Marine Ecotourism Base

Sitti Hilyana
Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Mataram

Abstract

Various economic activities underway and arround Gili Sulat-Gili Lawang protected area
seriously impacted coral reef and seagrass ecosystems degradation. The resources of Gili
Sulat-Gili Lawang conservation area have been used for demersal fisheries, pelagic fisheries
and marine ecotourism activity. The increasing number of tourist has lead to the increase of
tourism activity and its related activity. This condition probably effect marine water and
habitat qualities. This research is aimed to evaluate management effective based on the
suitability, carrying capacity of ecology, economy, social and institutional dimension, and to
asses sustainability of marine ecotourism management in Gili Sulat-Gili Lawang. The data
were analyzed using spatial analysis with Geographic Information System approach,
integrated of carrying capacity analysis, multidimensional scaling with Rap-KK method and
dynamic models used Stella software. The result of the research indicated that most of Gili
Sulat-Gili Lawang were identified as suitable for marine ecotourism activities. Currently, the
number of tourist is still under carrying capacity (for scuba diving, snorkeling and coastal
tourism with the capacity of tourism are 150 person/day and 120 person/day respectively).
While the suitable for mangrove tourism was 23,04 ha with 230 person/day tourism capacity.
Based on multidimension scaling approach and its priorites scale of priorities, the alternatives
policies of marine protected area development are local wisdom improvement, supporting
infrastructure and conservation fee policies.

Key Words: suitability, management, marine ecotourism, small islands

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Kawasan Pulau-Pulau Kecil (PPK) menyediakan sumberdaya alam yang produktif
seperti terumbu karang, padang lamun, hutan mangrove, sumberdaya ikan dan energi
kelautan, dan memberikan jasa lingkungan yang besar karena keindahan alamnya (Dahuri
2003). Sebagai entitas yang memiliki karakteristik dan kerentanan khusus, pembangunan PPK
memerlukan format yang berbeda dengan wilayah regional lain, khususnya dengan wilayah
daratan utama. Terdapat dua pandangan yang saling bertentangan dalam pemanfaatan PPK,
yakni pandangan yang menganggap bahwa kawasan ini harus dilindungi, karena memiliki
fungsi ekologi yang penting, dan pandangan yang menyatakan bahwa kawasan PPK
merupakan kawasan yang potensial dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
(Bengen dan Retraubun 2006).
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Meningkatnya kecenderungan pasar pariwisata internasional untuk _be1;wisata di
khususnya di Provinsi NTB memberi peluang besar dalam pengembangan pariwisata PPK.
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah r.nengamgnatkan agar
setiap daerah mengembangkan dan mengelola potensi daerahnya masing-masing. Sebagai
salah satu daerah otonom, Kaabupaten Lombok Timur memiliki potensi sumberdaya .PPK
yang cukup besar yakni 18 pulau, (Dislutkan, 2005). Sesuai daya tarik obyek wisata, kegla}tan
pariwisata di wilayah ini mengandalkan pariwisata bahari kategori wisata selam, snorkeling,
pancing, jelajah hutan alam (trecking) dan hutan mangrove. .

Saat ini terjadi pergeseran paradigma pembangunan pariwisata dari pariwisata massal
(mass tourism) yang cenderung mementingkan ekonomi menjadi pariwisata yang lebih
menekankan kelestarian sumberdaya alam dan kesejahteraan masyarakat atau diistilahkan
sebagai ekowisata. Ekowisata juga menganut konsep yang secara konsisten mengedepankan
interaksi yang positif di antara para pelakunya (Weaver 2001). Terkait dengan hal tersebut,
maka pengelolaan ekowisata di PPK harus mensinergikan aspek ekologi, sektor penunjang
(fisik), sosial ekonomi, dan kelembagaan (Webster 1990). Oleh karena itu penetapan aturan
aturan ambang batas seperti jumlah wisatawan akan secara signifikan mengurangi tekanan
terhadap daya dukung lingkungan. Selain daya dukung lingkungan (ekologi), faktor jumlah
infrastruktur usaha wisata dan penunjangnya berkontribusi secara tidak langsung terhadap
efektivitas dan keberlanjutan pengelolaan wisata bahari di PPK (Wong 1991). Seberapa besar
batas daya dukung tersebut, memerlukan kajian terhadap kemungkinan perubahan dalam
langka panjang (keberlanjutan pengelolaan) ekowisata bahari di PPK.

[.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah menganalisis keberlanjutan pengelolaan
>ulau-pulau kecil, ditinjau dari dimensi ekologi, ekonomi, sosial, dan kelembagaan.
Secara spesifik tujuan penelitian adalah : 1) Menghitung daya dukung kawasan pulau-
ulau kecil untuk pengembangan ekowisat , dan 2) Menganalisis keberlanjutan
rengelolaan pulau-pulau kecil berbasis ekowisata.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: Pengembangan ilmu pengelolaan
umberdaya pesisir dan lautan, terutama bagi pengelolaan wisata bahari di PPK dan

ebagai Sumber informasi bagi pemerintah dan stakeholder lain dalam upaya pengeolaan
'PK di Provinsi NTB.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan Agustus — Nopember tahun 201 I, di G.Sulat-G.Lawang
-abupaten Lombok Timur. Metode penelitian menggunakan survai dengan penekanan pada
<splorasi dan eksplanasi hubungan antar faktor ekologi dan sosial ekonomi. Dalam kerangka
erelitian survai, pemilihan indikator yang relevan dengan tujuan penelitian menjadi sangat
enting. Pemilihan indikator bersifat dinamik mencakup indikator references (reference
dicators) dan indikator kritis (critical indicators) untuk sistem ekologi dan sosial ekonomi.

elompok contoh ditentukan dengan metode purposive sampling. Total contoh (n) ditentukan
enggunakan persamaan (Scheaffer, er.al., 1986; Bengen, 2000) :
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Analisis Data

Daya dukung wisata mengacu (PP Nomor 18 Tahun 1994) dengan formula :

pow =0.1| K 2™
LtWp

Pengembangan ekowisata bahari, dianalisis dengan mengukur Willingness to Pay, WTP)
mengikuti formula FAO (2000) sebagai berikut :

10
MWT(P/ A)=1/10) yi

i=l
Analisis Keberlanjutan

Analisis  keberlanjutan  pengelolaan PPK  dilakukan dengan pendekatan
Multidimensional Scaling (MDS) disebut RAP-eppk merupakan pengembangan dari metode
RAPFISH (Pitcher TJ dan D.Preikshot 2001; Kavanagh, P and Tony J. Pitcher. 2004).:

Hasil dan Pembahasan

Analisis Daya Dukung Lingkungan

Daya dukung Lingkungan (DDL) dalam penelitian ini merupakan jumlah maksimum
aktivitas yang dapat ditolelir oleh kawasan dalam waktu tertentu tanpa menimbulkan
degradasi sumberdaya alam. Mengingat G.Sulat-G.Lawang merupakan kawasan konservasi,
setiap aktivitas yang dilakukan tidak bersifat mass activity, ruang pemanfaatan terbatas,
sehingga penentuan daya dukung kawasan harus mempertimbangkan aspek kelestarian
lingkungan. Konsep inilah yang digunakan dalam menghitung DD kawasan G.Sulat-
G.Lawang. Dasar kajian pemanfaatan ruang menggunakan PP No. 18 Tahun 1994 tentang
pengusahaan perikanan dan pariwisata alam di zona pemanfaatan taman nasional dan taman
wisata alam, maka areal yang diizinkan untuk dikelola yakni 10% dari luas zona pemanfaatan.
Luas zona pemanfaatan terbatas menggunakan hasil analisis kesesuaian kawasan untuk
berbagai pemanfaatan.

Daya Dukung Kawasan untuk Pengembangan Ekowisata Bahari

Hasil analisis menunjukkan luasan yang sesuai untuk wisata selam adalah 262,83 ha
dialokasikan untuk zona inti seluas 158,83 ha, maka kawasan yang bisa dilakukan untul
pengembangan wisata selam seluas 108 ha. Jika mengacu PP No.18 Tahun 1994 tentan;
pengusahaan ckowisata di zona pemanfaatan taman nasional dan taman wisata alam, mak
areal yang diizinkan untuk dikelola yakni 10% dari luas zona pemanfaatan, sehingga lua
yang dapat dimanfaatkan untuk wisata selam adalah 10,8 ha. Yulianda (2007) mengemukaka
bahwa wisata selam harus mempertimbangkan kondisi komunitas karang, karena perse
tutupan karang menggambarkan kondisi dan daya dukung karang. Jika kondisi komunite
karang memiliki tutupan karang 70%, maka luas areal selam yang dapat dimanfaatkan adala

70 % dari luas hamparan karang. Dengan demikian daya dukung karang untuk wisata selam «




G.Sulat-G.Lawang sebesar 7,5 ha, sehingga jumlah wisatawan penyelam yang dapat ditolerir
berdasarkan perhitungan pendekatan DDK adalah 150 orang/ hari.

Lahan yang sesuai untuk pengembangan wisata snorkeling seluas 93,11 ha. Dengan
tutupan karang 30%, luas areal snorkeling diterumbu karang yang dapat dimanfaatkan 'adalah
seluas 3 ha, sehingga jumlah kunjungan yang dapat didukung oleh terumbu karang sejumlah
120 orang/hari. Sedangkan Luas lahan yang sesuai untuk pengembangan wisata mangrove
adalah 966,85 ha. Jika mengacu pada PP Nomor 18 Tahun 1994, maka areal mangrove yang
dapat dimanfaatkan untuk wisata 96,68 ha. Untuk memudahkan kegiatan wisata mangrove
dibutuhkan sarana walkboad berupa jembatan kayu sehingga wisatawan dapat menikmati
keindahan ekosistem mangrove dengan panjang masing-masing di G.Lawang 9,283 km dan di
G.Sulat 13,765 km, maka jumlah kunjungan yang dapat ditolerir sejumlah 230 orang/hari
dengan perhitungan setiap 1 orang membutuhkan 100 m walkboad. Berdasarkan kondisi
pemanfaatan saat ini, kegiatan wisata bahari di saat peak season masih berada di bawah DD
ekologi yaitu rata-rata jumlah pengunjung 17 orang/hari sehingga masih dapat ditingkatkan
kuantitasnya.

Keberlanjutan Pengelolaan PPK Berbasis Ekowisata Bahari

Keberlanjutan pengelolaan PPK dilakukan dengan pendekatan Multidimensional
Scaling (MDS). Analisis ini mempertimbangkan empat dimensi, yaitu dimensi ekologi,
*konomi, sosial budaya dan kelembagaan, dinyatakan dalam indeks keberlanjutan PPK (ikb-
opk), dimana indeks keberlanjutan ini mencerminkan status keberlanjutan kegiatan yang
lilakukan pada PPK berdasarkan kondisi eksisting. Nilai indeks keberlanjutan pada setiap
limensi keberlanjutan, ditentukan dengan cara memberikan nilai skoring pada masing-masing
limensi yang merupakan hasil pendapat pakar. Nilai skoring indeks berkelanjutan pada setiap
limensi berkisar antara 0-100% dengan kriteria “tidak berkelanjutan” Jika nilai indeks terletak
intara 0-24.99%, “kurang berkelanjutan” jika nilai indeks terletak antara 25-49.99, “cukup

erkelanjutan” jika nilai indeks terletak antara 50-74.99 dan “berkelanjutan” jika nilai indeks
erletak antara 75-100%.

status Keberlanjutan Dimensi Ekologi

Dimensi ekologi merupakan dimensi kunci karena arahan pembangunan berkelanjutan
1ensyaratkan kesinambungan pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa lingkungan bagi
enerasi mendatang. Kondisi pembangunan berkelanjutan dapat tercermin dari kondisi
imensi ekologis yang mencerminkan bagaimana pemanfaatan sumberdaya berdampak
rhadap keberlanjutan ekosistem lainnya sehingga kegiatan pemanfaatannya dapat
erlangsung secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Rap-ppk
rrhadap sepuluh atribut dimensi ekologi diperoleh nilai indeks keberlanjutan sebesar 62,27%.

Hasil analisis menggambarkan apabila pengelolaan dan pemanfaatan PPK tetap
>perti saat ini maka kegiatan ekowisata akan tetap berkelanjutan tanpa adanya kekhawatiran
an terjadi degradasi sumberdaya. Karena itu, atribut-atribut yang mempengaruhi nilai
ideks keberlanjutan dimensi ekologi yang berdampak positif tetap harus dijaga atau bahkan
itingkatkan dan atribut yang berdampak negatif ditekan. Atribut ekologi yang diperkirakan
:rpengaruh terhadap tingkat keberlanjutan pengelolaan kawasan G.Sulat-G.Lawang terdiri
i sepuluh atribut, yakni: (1) Kesesuaian Wisata Selam:; (2) DD Wisata Selam; (3)
esesuaian Wisata Mangrove; (4) DD Wisata Mangrove; (5) Kesesuaian Perikanan Karang;
) Daya Dukung Perikanan Karang; (7) Kesesuaian Wisata Snorkeling; (8) DD Wisata
10rkeling; (9) Daya Dukung Perairan dan (10) Luas Pemanfaatan Lahan Fasilitas Penunjang
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Ekowisata.. B.e.rdasarkan hasi analisis Leverage diperoleh tiga atribut ekologi yang sensitif
terhadap nilai indeks keberlanjutan yaitu (1) DD Perikanan Karang; (2) DD Wisata Selam;
dan (3) DD Wisata Mangrove.

Berdasarkan hasil analisis Leverage yang mengindikasikan bahwa atribut daya
Dukung Perikanan Karang merupakan atribut yang paling sensitif terhadap nilai indeks
keberlanjutan kawasan. Atribut yang sensitif ini merupakan faktor pengungkit dalam dimensi
ekologi, sehingga apabila dilakukan perbaikan pada atribut ini akan mengungkit nilai indeks
keberlanjutan dimensi ekologi secara keseluruhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa DD
perikanan karang dan daya dukung wisata selam termasuk relatif rendah karena sangat terkait
dengan besarnya tutupan karang. Oleh karena itu upaya yang harus dilakukan untuk
meningkatkan daya dukung karang adalah melalui program penyadaran masyarakat dalam
menjaga ekosistem ini serta melalui upaya rehabilitasi terumbu karang dalam bentuk
transplantasi karang dan terumbu buatan. Semakin tinggi tutupan karang akan berpengaruh
terhadai nilai sumberdaya yang akan dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan seperti perikanan
karang dan wisata selam. Secara umum tutupan karang pada lokasi penelitian termasuk
kategori rusak sampai baik. Areal dengan kondisi terumbu karang rusak disebabkan oleh
masyarakat yang memanfaatkan ekosistem ini menggunakan bom. Atribut ini merupakan
parameter utama bagi pengembangan wisata selam. Karena nilai suatu obyek wisata selam
sangat ditentukan oleh besaran tutupan karang yang ada.

Disamping upaya rehabilitasi terumbu karang, pembatasan kuota penangkapan ikan
karang juga menjadi upaya yang sangat penting, karena jumlah ikan karang yang ditangkap
setiap hari telah melebihi ambang batas. Begitu pula halnya dengan faktor pengungkit kedua
yaitu daya dukung wisata selam perlu ditingkatkan melalui program yang sama dengan
peningkatan daya dukung perikanan karang. Karena besaran tutupan karang akan
mempengaruhi produktivitas ikan karang. Sedangkan atribut daya dukung mangrove untuk
pemanfaatan wisata mangrove relatif tinggi, namun karena arahan pemanfaatan kawasan
mangrove yang kewenangan pengelolaannya dibawah Departemen Kehutanan yang telab
menetapkan kawasan G.Sulat-G.Lawang sebagai hutan lindung, maka luasan yang dapal
dimanfaatkan untuk wisata mangrove maksimal 10% dari total luas mangrove yang ada.

Dalam dimensi ekologi terdapat 2 (dua) atribut sensitif yang mempengaruhi indek:
keefektifan pengelolaan G.Siulat-G.Lawang yakni daya dukung mangrove dan daya dukung
terumbu karang untuk kegiatan perikanan dan wisata selam. Kedua atribut tersebut terkai
langsung dengan cksistensi kawasan konservasi, sehingga setiap perubahan luasan akai
berdampak pada kualitas perikanan karang, kualitas obyek wisata dan kualitas perairan yan
pada akhirnya akan mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan.

Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan daya dukung wisata mangrov
adalah melalui koordinasi dan sinkronisasi kebijakan Departemen Kehutanan selak
pemegang otorita pengelolaan kawasan mangrove di G.Sulat dan G.Lawang dengan Dina
Kelautan dan Perikanan selaku pengelola kawasan perairan di kedua pulau tersebut. Atribt
selanjutnya yang sensitif untuk mengubah nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi adala
tutupan karang untuk wisata snorkeling. Untuk lebih meningkatkan status keberlanjuta
kawasan, upaya perbaikan tidak hanya dilakukan terhadap atribut-atribut yang sensit
memberikan pengaruh terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi, tetapi jug
diupayakan mempertahankan atau meningkatkan atribut-atribut yang berdampak posit

terhadap peningkatan nilai indeks keberlanjutan dimensi ekologi PPK.




Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Hasil analisis Rap-ppk terhadap sepuluh atribut dari dimensi ekonomi memberikan
nilai indeks keberlanjutan sebesar 54,84 % dengan status cukup berkelanjutan. Posisi titik
nilai indeks keberlanjutan ekonomi menunjukkan bahwa pemanfaatan PPK yang dilakukan
selama ini cenderung kurang optimal. Atribut yang sensitif memberikan pengaruh terhadap
tingkat keberlanjutan dimensi ekonomi adalah (1) Jumlah kunjungan wisatawan; (2) harga
produk wisata; (3) Nilai ekonomi sumberdaya mangrove; (4) Nilai ekonomi sumberdaya
terumbu karang; (5) Jumlah hasil tangkap ikan karang; (6) harga ikan karang; (7) Pendapatan
masyarakat lokal dari kawasan konservasi; (8) Permintaan pasar; (9) Kontribusi kawasan
terhadap PAD; dan (10) Fee konservasi. Besarnya nilai indeks keberlanjutan ekonomi
dipengaruhi oleh atribut seperti telah disebutkan di atas, akan tetapi atribut-atribut tersebut
memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap besarnya nilai indeks keberlanjutan.

Hasil analisis Leverage yang dilakukan diperoleh tiga atribut yang paling sensitif
mempengaruhi dimensi ekonomi, yaitu (1) Kontribusi kawasan terhadap PAD; (2) Harga
produk wisata; dan (3) Tingkat Pendapatan Masyarakat lokal. Kontribusi kawasan terhadap
PAD merupakan atribut yang paling sensitif. Melihat kondisi di lapangan, hal ini dapat
difahami karena sampai saat ini berbagai pemanfaatan di kawasan G.Sulat-G.Lawang belum
dimanfaatkan secara efektif, sehingga kontribusi kawasan terhadap PAD relatif kecil.
Minimnya kontribusi terhadap PAD juga disebabkan karena beberapa kegiatan yang
diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap PAD seperti pengembangan ekowisata
belum dilakukan secara optimal. Untuk meningkatkan PAD, pemerintah harus membuat
kebijakan yang mendukung pengembangan ekowisata, sehingga apabila kegiatan ini
berkembang maka pendapatan masyarakat lokal dan sumbangan terhadap PAD juga akan
meningkat. Karena dengan berkembangnya ekowisata diharapkan sektor perdagangan dan
industri kerajinan akan ikut berkembang. Begitupula halnya dengan atribut harga produk
wisata perlu dioptimalkan dengan meningkatkan infrastruktur pendukung sebagai parameter
utama dalam pengembangan wisata, sehingga dengan infrastruktur yang memadai diharapkan
akan meningkatkan kunjungan wisata sekaligus meningkatnya nilai produk wisata. Dengan
pola pemanfaatan eksisting saat ini pendapatan masyarakat cenderung rendah, karena itu
pemerintah perlu membuat kebijakan pemanfaatan PPK yang ramah lingkungan dengan
memberikan ruang pemanfatan bagi masyarakat seperti pengembangan perikanan dan
ekowisata sehingga kegiatan ini akan berpengaruh pada jumlah penyerapan tenaga kerja yang
sekaligus akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Status Keberlanjutan Dimensi Sosial dan Budaya

Dimensi sosial yang telah dianalisis dengan Rap-ppk memberikan nilai indeks
keberlanjutan sebesar 58,34 % dengan status cukup berkelanjutan. Karena itu perlu upaya-
upaya pengelolaan yang lebih baik untuk memperbaiki atribut-atribut yang berpengaruh
negatif terhadap nilai indeks tersebut. Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh
terhadap tingkat keberlanjutan dimensi sosial-budaya, adalah: (1) Tingkat pengetahuan
masyarakat dalam pengelolaan kawasan konservasi; (2) Partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan kawasan konservasi; (3) Persepsi masyarakat terhadap pengembangan perikanan
karang; (4) Persepsi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata; (5) partisipasi
masyarakat terhadap pengembangan ekowisata; (6) Tingkat penyerapan tenaga kerja dalam
pengembangan ekowisata; (7) Potensi konflik pemanfaatan kawasan; dan (8) Tingkat
penyerapan tenaga kerja dalam pengembangan perikanan karang dan 9) Tingkat mobilitas
ekonomi dan sosial masyarakat.
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Berdasarkan hasil analisis Leverage diperoleh tiga atribut yang sensitif terhadap nilai
indeks keberlanjutan dimensi sosial, yaitu: (1) Tingkat penyerapan tenaga kerja dalam
pengembangan ekowisata ; (2) Persepsi masyarakat dalam pengembangan ekowisata; dan (3)
Potensi konflik pemanfaatan kawasan. Atribut-atribut tersebut perlu dikelola dengan baik agar
nilai indeks keberlanjutan dimensi sosial-budaya ini meningkat pada masa yang akan datang.

Pengelolaan atribut dilakukan dengan meningkatkan peran setiap atribut yang
memberikan dampak positif dan menekan atribut yang berdampak negatif terhadap indeks
keberlanjutan dimensi social. Persepsi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di
kawasan G.Sulat-G.Lawang sangat terkait dengan manfaat yang mereka peroleh dari
pengembangan untuk aktifitas tertentu dalam kawasan. Pada kondisi eksisting saat ini dimana
masyarakat cenderung kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari akibat mata
pencaharian yang terbatas, sementara pengembangan ekowisata saat ini belum menunjukkan
dampak positif yang signifikan karena tingkat serapan tenaga kerja yang rendah menyebabkan
persepsi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata kurang positif, karena masyarakat
belum merasakan manfaat pengembangan ekowisata di daerahnya.  Persepsi memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam menentukan pola pikir individu, sehingga apabila
pemanfaatan suatu kawasan mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang relatif besar, maka
penerimaan masyarakat terhadap kebijakan pengembangan kawasan konservasi menjadi
positif karena akan membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Dengan demikian
masyarakat akan merasa memiliki terhadap kawasan sebagai sumber mata pencaharian
mereka. Kondisi ini akan berdampak pada kemauan dan kesediaan masyarakat dalam menjaga
dan mengawasi berbagai model pemanfaatan dalam kawasan konservasi. Apabila masyarakat
memiliki kesadaran dalam menjaga kawasan atau sumberdaya yang ada di dalamnya, maka
pengelolaan kawasan konservasi akan dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Sedangkan atribut lain yang cukup sensitif adalah potensi konflik pemanfaatan
kawasan. Tingginya potensi konflik pemanfaatan di kawasan karena tingginya tingkat
pemanfaatan kawasan seperti nelayan pemancing dengan masyarakat yang menangkap
menggunakan bagang dan panah. Kedua jenis pemanfaatan terakhir ini relatif sulit dibina oleh
masyarakat setempat, karena pelaku aktivitas tersebut berasal dari luar desa/dusun. Oleh
karena itu pemerintah sebagai pemegang otorita pengelolaan kawasan perlu melakukan upaya
pembinaan dan pengawasan bagi perusak sumberdaya disertai dengan penegakan hukum
lingkungan secara efektif. Disamping tugas pemerintah dalam membina masyarakat yang
memanfaatkan kawasan konservasi, upaya peningkatan partisipasi masyarakat juga perlu
ditingkatkan dalam pengembangan ekowisata. Dengan semakin meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam pemanfaatan ekowisata, diharapkan sekaligus masyarakat sebagai
pengawas sumberdaya yang ada di kawasan, karena apabila pemanfaatan kawasan dilakukan
dengan cara yang tidak ramah lingkungan akan menyebabkan kerusakan sumberdaya sebagai
salah astu aset penting dalam pengembangan ekowisata.

Status Keberlanjutan Dimensi Kelembagaan

Dimensi kelembagaan dengan sepuluh atribut yang dianalisis menggunakan Rap-ppk
menghasilkan nilai indeks keberlanjutan 34.73% dengan status kurang berkelanjutan (Gambar
7). Walaupun posisi titik nilai indeks keberlanjutan berada pada kwadran positif berarti
kecenderungan pengelolaan sekarang ke arah lebih baik, akan tetapi nilai indeks keberlanjutan
yang rendah dengan status kurang berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan adanya atribut-
atribut yang perlu perbaikan dengan segera. Sebab apabila hal ini tidak dilakukan maka
kegiatan pemanfaatan kawasan tidak akan terlaksana dengan maksimal.
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Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh terhadap tingkat keberlanjutan
dimensi kelembagaan, adalah (1) Keberadaan aturan pengelolaan kawasan konservasi; (2)
Dukungan pemerintah dalam pengelolaan kawasan konservasi; (3) Adanya zonasi pada
kawasan konservasi; (4) Penegakan hukum lingkungan; (5) Dukungan infrastruktur
penunjang dalam pemanfaatan kawasan ; (6) Sinkronisasi kebijakan lintas sektor dalam
pengelolaan kawasan konservasi; (7) Keberadaan dan efektivitas fee konservasi; (8)
Keberadaan lembaga sosial dalam pengelolaan kawasan konservasi; (9). Keberadaan lembaga
adat di sekitar kawasan konservasi, dan (10) Keberadaan aturan-aturan adat.

Analisis Leverage dilakukan untuk melihat atribut-atribut yang sensitif memberikan
kontribusi terhadap nilai indeks keberlanjutan dimensi kelembagaan. Berdasarkan hasil
analisis tersebut diperoleh tiga atribut paling sensitif diantara atribut lainnya, yaitu : (1)
Keberadaan aturan adat dalam pengelolaan kawasan; (2) Dukungan infrastruktur penunjang
dalam pemanfaatan kawasan; dan (3) Penegakan hukum lingkungan.

Keberadaan aturan adat memiliki peran penting dalam pengelolaan kawasan
mengingat masyarakat sekitar memiliki hubungan kekerabatan yang tinggi, sehingga dalam
mengelola sumberdaya dibutuhkan adanya aturan adat yang mudah dipatuhi oleh masyarakat
terutama yang berkaitan dengan pengelolaan kawasan konservasi. Namun keberadaan aturan
adat belum sepenuhnya tersosialisasi terutama kepada masyarakat yang memanfaatkan
kawasan dari luar, sehingga masyarakat dari luar komunitas sekitar kawasan belum mentaati
aturan-aturan adat yang diberlakukan di kawasan konservasi. Begitu pula dengan kebijakan
atau dukungan infrastruktur penunjang kegiatan pengembangan kawasan serta keberadaan
pemegang otorita pengelolaan kawasan konservasi. Hal ini dapat dipahami mengingat dalam
pengelolaan kawasan konservasi khususnya dibutuhkan peran berbagai pihak atau
stakeholders yang berkepentingan dalam pemanfaatan kawasan. Adanya otorita atau
pemegang kewenangan dalam pengelolaan konservasi dimaksudkan agar pemegang tanggung
jawab dalam pengelolaan kawasan lebih jelas, sehingga tidak terjadi tumpang tindih
kewenangan dalam mengelola kawasan, kondisi ini akan berdampak positif bagi
keberlanjutan pengelolaan kawasan. Adanya penegakan hukum yang tegas terhadap pelanggar
atau perusak sumberdaya dalam pengelolaan kawasan konservasi juga akan berdampak
positif pada keberlanjutan pengelolaan kawasan, karena akan mampu mengeliminir terjadinya
eksploitasi secara tak terkendali dalam pemanfaatan kawasan.

Status Keberlanjutan Multidimensi

Agar nilai indeks ini dimasa yang akan datang terus meningkat sampai mencapai status
berkelanjutan perlu perbaikan-perbaikan terhadap atribut-atribut yang sensitif berpengaruh
terutama terhadap nilai indeks dimensi kelembagaan. Sebab nilai indeks keberlanjutan ke dua
dimensi tersebut berada pada status kurang berkelanjutan. Bukan hanya nilai indeks
keberlanjutan dimensi kelembagaan yang perlu diperbaiki akan tetapi nilai indeks
keberlanjutan tiga dimensi yang lain juga masih bisa ditingkatkan sehingga statusnya berubah
dari cukup berkelanjutan menjadi berkelanjutan.

Hasil analisis Rap-ppk multidimensi keberlanjutan pengelolaan kawasan G.Sulat-
G.Lawang berdasarkan kondisi yang ada, diperoleh nilai 54.11 % yang berarti termasuk
kedalam status cukup berkelanjutan. Nilai ini diperoleh berdasarkan penilaian 37 atribut dari 4
dimensi yaitu dimensi ekologi, ekonomi, sosial dan kelembagaan. Posisi titik nilai indeks
keberlanjutan tersebut berada pada kwadran positif yang berarti pengelolaan berjalan ke arah
yang baik.Atribut yang sensitif memberikan kontribusi terhadap nilai indeks keberlanjutan
multidimensi berdasarkan hasil analisis Leverage dari keempat dimensi sebanyak 16 atribut.
Atribut yang berdampak positif terhadap peningkatan nilai indeks keberlanjutan ditingkatkan
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kapasitasnya dan sebaliknya menekan kapasitas atribut yang berdampak negatif terhadap nilai
indeks keberlanjutan.

Hasil analisis Monte Carlo pada taraf kepercayaan 95 % menunjukkan nilai indeks
keberlanjutan pengelolaan tidak banyak berbeda dengan hasil analisis Rap-ppk.

Tabel 3. Perbedaan nilai indeks keberlanjutan analisis MDS dan Monte Carlo
Nilai indeks keberlanjutan (%)

Dimensi keberlanjutan

MDS Monte Carlo perbedaan
Ekologi 62.94 60.85 2.09
Ekonomi 58.84 57.83 1.01
Sosial 56.47 56.35 0.12
Kelembagaan 39.62 39.13 0.49
Multi Dimensi 54.11 53.43 0.68

Hasil analisis Rap-kk menunjukkan bahwa semua atribut yang dikaji terhadap status
keberlanjutan pengelolaan kawasan G.Sulat-G.Lawang cukup akurat. Ini terlihat dari nilai
stress yang berkisar antara 12-15 % dan nilai koefisien determinasi (R?) berkisar antara 0.91-
0.95. Hasil analisis cukup memadai apabila nilai stress lebih kecil dari 0.25 (25 %) dan nilai
R? mendekati nilai 1.0.

Tabel 4. Nilai Stress dan Koefisien Determinasi (R?) Hasil Analisis Rap-KK

Parameter Dimensi keberlanjutan

A B C E F
Stress 0.14 0.14 0.15 0,15 0,12
R? 0.92 0.92 091 0.94 0.95
Iterasi 3 3 3 2 2

Arahan Pengelolaan Kawasan Konservasi G.Sulat-G.Lawang

Hasil analisis dinamik menunjukkan bahwa jika atribut upaya pengelolaan diefektifkan,
kondisi terumbu karang dan mangrove semakin membaik, partisipasi masyarakat lokal
meningkat serta infrastruktur pendukung diperbaiki, sehingga kelestarian sumberdaya
tercapai dan kesejahteraan masyarakat lokal meningkat. Beberapa pertimbangan dalam
penyusunan kebijakan pengelolaan PPK secara optimal adalah :

1. Pengelolaan PPK memerlukan koordinasi dan sinergitas lintas sektor yang memiliki
kewenangan/otorita dalam pengelolaan PPK, dimana pengelolaannya dapat dilakukan
dalam satu manajemen.

2. Pengelolaan PPK memerlukan penggabungan atribut penting terkait dengan upaya
konservasi, partisipasi masyarakat dan perbaikan infrastruktur serta penguasaan teknologi
bagi masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan koordinasi dan komitmen
seluruh stakeholder dalam mengimplementasikan program dengan dukungan anggaran
yang relatif besar dan waktu yang relatif lama.

3. Biaya pengelolaan PPK yang bersumber dari belanja wisatawan berupa Fee yang
dikenakan harus memenuhi prinsip: pengguna dan poluter yang membayar (user and
polluter pay), biaya bersama (cost sharing), perasaan, pemilikan dan mengurus bersama,
sistem adaptif dan pendekatan ekosistem.

4. Jika pengelolaan PPK dihadapkan pada permasalahan biaya konservasi sumberdaya, maka
penggabungan atribut yang terkait dengan aspek pemanfaatan selain ekowisata yaitu
perikanan karang dapat diandalkan untuk mengoptimalkan pengelolaan PPK.
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5. Pelibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan PPK serta berbagai aktivitas yang ada,
penegakan aturan formal, setiap aktifitas pemanfaatan dalam kawasan konservasi dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat lokal dan penyerapan tenaga kerja.

Kebijakan pemerintah perlu diimplementasikan melalui program yang terintegrasi secara
simultan guna pencapaian tujuan pengelolaan secara optimal di G.Sulat-G.Lawang. Ini berarti
bahwa rencana dan pelaksanaan program aksi pada satu dimensi pembangunan diharapkan
dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas dimensi lainnya. Implikasi kebijakan pengelolaan
kawasan berdasarkan hasil kajian dapat diperiksa pada matriks berikut :

Tabel 4. Implikasi kebijakan pengelolaan kawasan konservasi

No Dimensi dan Tiduas P Output yang . Program Stake:zoﬁc:r:
atribut penting tyuan Frogram Diinginkan /kegiatan yang feria
1 Ekologi Melakukan * Luasan dan * Rehabilitasi sumberdaya PEMDA Prov
= Kesesuaian | konservasi kualitas (rehabilitasi mangrove, dan Kabupaten
wisata sumberdaya sumberdaya transplantasi karang dan e KSDA,
selam ® mangrove (mangrove, terumbu buatan. » Masyarakat lokal
= Kesesuaian | e terumbu terumbu karang  » Pengaturan jumlah e LSM
wisata karang dan lamun) wisatawan sesuai daya o PT
mangrove o lamun meningkat dukung kawasan, o Pelaku wisata
* Pemanfaata | o jingkungan g El'(SlStenSl‘ obyek menyusun pak.et wisata (swasta)
n ur}tuk perairan Wwisata terjaga serta distribusi o Pengusaha
Perikanan * Kualitas perairan | wisatawan ke obyek
Karang sesuai dan pada wisata lain
= Daya level daya » Pendidikan lingkungan
dukung dukung bagi masyarakat lokal,
kualitas Penelitian dan
perairan pengembangan secara
berkala.
2 Ekonomi = Ekonomi Kesejahteraan " Pelatihan manajemen e PEMDA Prov
= Harga masyarakat masyarakat lokal | bagi masyarakat lokal, dan Kabupaten
Perikanan lokal meningkat Pelibatan masyarakat e Masyarakat lokal
Karang meningkat Pendapatan usaha | dalam setiap program e Pelaku wisata
= Upah = berkontribusi wisata meningkat | pem berdayaan. (swasta)
tenaga ke PAD Perekonomian " Perbaikan infrastruktur  ls pengusaha
kerja = Menggalang daerah meningkat | penunjang jalan desa,
= Penerima- dana F Diversifikasi pelabuhan, jadwal
an wisata konservasi usaha meningkat | transportasi,
dan penambahan prasarana
menguntungkan komunikasi, penyediaan
air bersih, prasarana
kesehatan, pendidikan
dan peribadatan
3 Sosial "Mempertahan  |*Kesejahteraan = Pelatihan manajemen = Masyarakat lokal
e Penyerapan kan sistem sosial | masyarakat lokal | bagi masyarakat lokal, = Pemda
tenaga kerja (sikap dan meningkat = Pelibatan masyarakat =LSM
e Perubahan perilaku) dan ® Pendapatan usaha | dalam setiap program = Usaha wisata
kualitas hidup pilai budaya lokal | wisata meningkat | pem berdayaan. = Perguruan Tinggi
masyarakat ° Peningkatan = Perbaikan infrastruktur
lokal partisipasi - penunjang (jalan desa,
masyarakat lokal pelabuhan, jadwal
transportasi, penambahan
prasarana komunikasi,
penyediaan air bersih,
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prasarana kesehatan,
pendidikan dan
peribadatan
Lanjutan tabel 4.
4. Kelembagaan | = Kelembagaan [*Meningkatkan = Pembentukan lembaga  [*Masyarakat lokal
= Efektivitas fee | peran lembaga promosi wisata = Pemda
konservasi masyarakat dan  |* Revitalisasi kelompok  [*LSM
sumberdaya kelembagaan yang pernah tumbuh =Usaha wisata
= Ketersediaan pengelola KKLD | dalam komunitas pesisir. [*Perguruan Tinggi
infrastruktur ~ [*Mengurangi = Penumbuhan lembaga
pendukung konflik antar formal dan non formal
pengguna dalam komunitas pesisir .
sumberdaya = Penegakan hukum bagi
pelanggaran lingkungan
= Menumbuhkan nilai-nilai
kearifan lokal yang
dituangkan dalam bentuk
aturan-aturan adat
Simpulan dan Saran
Kesimpulan

1.

Analisis DDK menunjukkan luas terumbu karang untuk wisata selam 10,8 ha dengan
kunjungan 6900 orang/thn atau 150 orang/hari, wisata snorkeling 27,9 ha dengan
jumlah kunjungan 5520 orang/thn atau 120 orang/hari, wisata mangrove 23,4 ha
dengan kunjungan 10 580 orang/thn atau 230 orang/hari, sedangkan perikanan karang
108 ha dengan produksi 15 120 kg/th atau 90 kg/hari.

Pengelolaan kawasan G.Sulat-G.Lawang sampai saat ini belum optimal. Potensi
sumberdaya ekowisata belum dimanfaatkan secara efektif. Jumlah kunjungan
wisatawan pada kondisi eksisting 782 orang/th, sementara DD untuk ekowisata bahari
22.000 orang/th, disebabkan oleh terbatasnya infrastruktur penunjang serta kurangnya
promosi.

Atribut penting yang perlu dioptimalkan dalam pengelolaan G.Sulat-G.Lawang adalah
rehabilitasi sumberdaya mangrove, terumbu karang dan lamun serta peningkatan
infrastruktur penunjang ekowisata.

Saran

Dukungan secara terus-menerus dari struktur kekuatan politik legislatif dan eksekutif
sangat diperlukan agar aturan-aturan pengelolaan bisa dijalankan sekaligus sebagai
upaya pencegahan konflik antar pemanfaat.

Peningkatan partisipasi masyarakat lokal dan pengaturan fee konservasi diperlukan
guna kelestarian sumberdaya. Kegiatan perikanan tangkap dan ekowisata
dikombinasikan secara efektif dengan konservasi secara terencana untuk
meminimalisir dampak kerusakan lingkungan.

Upaya pembatasan jumlah dan tipe wisatawan yang berkunjung serta ketepatan
pendidikan wisata perlu dilakukan agar dapat mereduksi kerusakan lingkungan.
Peningkatan infrastruktur yang memadai serta pembinaan teknis kepada masyarakat
sebagai tuan rumah dalam mendukung kegiatan pengembangan ekowisata.
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